DAFTAR PUSTAKA

Jurnal :

Arief S. Sadiman, dkk .(2008). Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Basuki, Sulistyo. 2006. Metode Penelitian. Jakarta: Wedatama Widya Sastra.
Brown,C.S.G. 1993. Bajau. Jakarta: Yayasan Sejati.

Budi Prayitno. 2000. Mengembangkan Kawasan Tepian Air Berkarakter Lokal, D!A,
edisi-6, hal \. 7-8,

Bungin, B. 2011. Metodologi penelitian sosial, format-format kuantitatif dan kualitatif.

Surabaya. Airlangga Press.

Bogdan B.C, dan Biklen S.K (1982). Qualitative Research for Education an

Introductian to Theory and Methods. Boston; Allyn and Bacon.

Badan Pustaka Statistik.2022. “Jumlah Penduduk Proyeksi Menurut Kabupaten dan
Jenis Kelamin.” Badan Pusat Statistik. 2022.

Campbell. 2012. Buku Ajar Biologi. Jakarta : Penerbit Erlangga.

Ching, DK, Francis. 2000. Arsitektur Bentuk Ruang dan Tatanan, edisi ke-2. Jakarta :
Erlangga

Creswell, John W. 2007. Qualitative Inquiry & Research Design Choosing Among Five

Apporoaches. California: Sage Publication Inc.

Dadang Supardan. 2000. [dalam Jurnal Pengantar Ilmu Sosial]. Di akses di www.

Google.com

Optimized using
trial version
www.balesio.com 98




Dai, F. H.,, & Manahung, R. (2020). Kearifan Lokal Masyarakat Suku Bajo Studi
Etnografi Nilai Nilai Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Pada Praktek
Ritual Keagamaan di Desa Bajo Kecamatan Tilamuta. PEKERTI : Jurnal
Pendidikan Islam & Budi Pekerti, 1 (1), 41-57.

DPU Cipta Karya (1989). Pedoman Teknik Pelaksanaan P3D Nelayan. Jakarta:
Direktorat Jendral Cipta Karya, Direktorat Perumahan.

Fitri, T.A. (2017). Perubahan Sosial Pada Kehidupan Masyarakat Suku Bajo di

Wakatobi. Paper. Universitas Hasannudin. Makassar.

Hariyanto, A. 2007, Strategi Penanganan Kawaan Kumuh Sebagai Upaya Menciptakan
Lingkungan Perumahan dan Permukiman yang Sehat (Contoh Kasus: Kota
Pangkalpinang). Journal Perencanaan Wilayah da Kota UNISBA, 7(2), 11-37.

Herdiansyah, Haris. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta : Salemba

Humanika

Hillier, Bill. Hanson, Julienne. 1984. The Social Logic of Space. London: Cambridge

University Press.
Iskandar. 2009. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta : Gaung Persada (GP Press).

Kazufumi, Nagatsu. (n.d). Maritime Diaspora and Creolization: A Genealogy of the

Sama-Bajau in Insular Southeast Asia.
Khadija (1998). Permukiman Nelayan. Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru.

Krier, Rob. 1988. Architectural Composition, versi bahasa Indonesia diterjemahkan
oleh Ir. Effendi Setiadharma, dkk. Jakarta : Erlangga

Lenski (1978). Human Societies: an Introduction to Macrosociology. Kogakusha:
McGraw-Hill.

1982. The Image of The City. Massachusetts: Cambridge Press.

Optimized using
trial version
www.balesio.com 99




Loeckx, A., & Vermeulen, P. (1986). Note on the Methodology of Urban Analysis.

Leuven: Katholieke Universiteit Leuven

Moleong Lexy J. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Mulyadi. (2016). Sistem Informasi Akuntansi. Jakarta: Salemba Empat.

Nasruddin, dkk, 1996. Pengkajian sosial Budaya dan Lingkungan Masyarakat Bajo di
Desa Boenaga Kecamatan Lasolo Kabupaten Kendari. Penelitian: Kerjasama:

Universitas Haluoleo dengan Kanwil Depsos Sulawesi Tenggara.
Nasution, S. (2003). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung : Tarsito.

Nawawi, H. dan Martini, M. (1994). Penelitian Terapan. Jogyakarta: Gajah Madah

University press

Norberg-Schulz, C (1984) The Concept of Dwelling: On the Way to Figurative
Architecture. New York: Electa/Rizolli.

Obie Muhammad, dkk. (2015). Sejarah Penguasaan Sumber Daya Pesisir Dan Laut di
Teluk Tomini; Paramita Vol. 25 1 — Januari 2015 [ISSN: 0854-0039, E-ISSN:
2407-5825]

Resmini, Novi, dkk. 2006. Kebahasaan (Fanologi, Morfologi dan Semantik). Bandung:
UPI PRESS.

Pratiwi, A. Asyiva Rahma. (2021). Ketersediaan Sarana Dan Prasaranan Dasar
Permukiman Nelayan Suku Bajo Kelurahan Bajoe Kabupaten Bone. Universitas

Islam Alauddin Makassar. Makassar
Poerwadarminta. 1986. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka

—=igmmtan  ‘7110). Perkembangan Struktur Ruang dan Konstruksi Rumah Tradisional

0 Di Pesisir Pantai Parigi Moutong. Ruang , 31- 38.

Optimized using
trial version
www.baleslo.com 100




Rindarjono, Mohammad Gamal. 2017. “SLUM” Kajian Permukiman Kumuh dalam

Perspektif Spasial. Yogyakarta : Media Perkasa.

Saat Gusni, Mokhtar Mostafa Kamal (2008); Urbanisasi Dan Pembangunan Komuniti
Peribumi Suku Bajo Di Teluk Bone, Sulawesi Selatan, Indonesia; Jurnal Poelitik
Volume 4/No.2/2008.

Smardon, RC. (1986). Foundation for Visual Project Analysis.. New York : John Willey
& Son

Sopher, David E. 1971. The sea Nomads: A Study of Maritim Boat People of Southeast
Asia. Singapore. The National Musaum.

Sugiyono (2015). Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung: Alfabeta.

Sugiyono, P. (2009). Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D). CV. Alfabeta.

Sugiyono. (2007). Memahami Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfabeta.

Sumaatmadja, n.d., 2015, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemukiman,

https://perencanaankota.blogspot.com/2015/02/faktor-faktor-yang

mempengaruhi.html

Surtiani, E. E. (2006). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terciptanya Kawasan
Permukiman Kumuh Di Kawasan Pusat Kota (Studi Kasus: Kawasan Pancuran,

Salatiga). Semarang. Diponegoro University Institutional Repository.

Suryanegara, E. S. (2015). Perubahan Sosial Pada Kehidupan Suku Bajo : Studi Kasus
Di Kepulauan Wakatobi, Sulawesi Tenggara. Majalah Globe , 67-78..

Suthanaya, P.A, 2009, Analisis Aksesibilitas Penumpang Angkutan Umum Menuju

Pusat Kota Denpasar Di Provinsi Bali, Tesis, Teknik Sipil Universitas Udayana,

Optimized using
trial version
www.baleslo.com 101



https://perencanaankota.blogspot.com/2015/02/faktor-faktor-yang

Syaodih, Nana. (2007). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda Karya.

Syam, Syahriana. (2021). Disertasi thesis. Sistem Simbiosis Mutualistis Sebagai Konsep
Mallabu Arsitektur Permukiman Suku Bajo Pendukung Habitat Perikanan Laut. ,
Universitas Hasanuddin.

Syefriyeni, S., & Rosie, T. A. S. (2020). Nilai-Nilai Leluhur Suku Bajo dalam
Membangun Sikap Bertoleransi. Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial Dan
Sains, 9(1), 179-192. https://doi.org/10.19109/intelektualita.v9il.5648.

Tahara, T. (2011). Politik Identitas Orang Bajo. Dalam: Yuga, Surya (Ed.). Jagad
Bahari Nusantara: Telaah Dinamika Pranata Sosial Terhadap Kearifan Lokal
Masyarakat Pantai, Melestarikan Budaya Bahari dalam Pembangunan

Kebudayaan dan Pariwisata. Jakarta: Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata.

Taylor, L (1980) Urbanized Socienty. Santa Monica California: Goodyear Publishing

Company, Inc.

Turner, John F. C. (1972). Freedom To Build: Dweller Control Of The Housing

Process. New York: Macmillan.
Ulber,Silalahi. 2009. Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT. Refika Aditama.
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman

Wirawan, |, B,. (2012). Teori-Teori Sosial Dalam Paradigma Faktor Sosial Definisi
Sosial & Perilaku Sosial. Deepbulish Yunus, H.S. 2008. Dinamika Wilayah Peri-

Urban: Determinan Masa Depan Kota. Pustaka Pelajar. Yogyakarta

Zacot, F. R. 2002. Orang Bajo Suku Pengembara Laut: Pengalaman Seorang

Antropolog. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia. 488 him.

Optimized using
trial version
www.baleslo.com 102




Buku :

Badan Pustaka Statistik.2022. “Jumlah Penduduk Proyeksi Menurut Kabupaten dan
Jenis Kelamin.” Badan Pusat Statistik. 2022.

Robert Zakot, F. 2010. Orang Bajo Suku Pengembara Laut. Jakarta: KPG (Kepustakaan

Populer Gramedia)

Wawacara :
Irjon. Permukiman Desa Torosiaje, Wawancara. Selasa 14 Maret 2023
Sairullah, Micing.Permukiman Desa Torosiaje, Wawancara. Selasa 14 Maret 2023

Ayah Jakson. Desa Torosiaje, Wawancara, Sabtu 25 Februari 2023

Optimized using
trial version
www.balesio.com 103




